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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya. Data yang digunakan adalah data primer yaitu data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada karyawan karyawan Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Surabaya yang berjumlah 87 orang. Skala pengukuran yang digunakan adalah likert dengan teknik 

pengukuran dengan jenjang 1-5. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 

yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga semua anggota dalam populasi 

mendapat kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan, 

komunikasi dan budaya organisasional berpengaruh secara simultan  terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. Gaya kepemimpinan, komunikasi dan budaya organisasional 

berpengaruh secara parsial  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota 

Surabaya 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Organisasi dan Kinerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dituntut sumber 

daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia saat ini memiliki peranan sangat 

penting dalam berbagai sektor. Peranan penting sumber daya manusia menuntut 

organisasi untuk memperhatikan secara serius dan menyeluruh sumber daya manusia 

dalam hal pegawai guna peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut. Manusia 

menjadi motor penggerak jalannya organisasi dan tercapainya tujuan organisasi, dimana 

tujuan organisasi sangat bergantung pada baik dan buruknya kinerja pegawai. Menurut 

Mamik (2010: 88) bahwa kinerja ialah hasil yang dicapai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sesuai standard dan kriteria yang sudah ditentukan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Kriswibowo, Harsanto dan Kurniasih (2017) berpendapat bahwa kinerja 

sangat penting diukur untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan untuknya. 

mailto:faruk.stieyapan@gmail.com
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Sumber daya manusia dalam organisasi merupakan aspek krusial yang 

menentukan keefektifan suatu organisasi, sehingga perusahaan harus mengetahui hal- 

hal yang berkaitan kesediaan pegawai untuk bekerja pada perusahaan tersebut dan 

bukan pada perusahaan lainnya. Keberadaan seorang pemimpin dalam perusahaan 

sangat dibutuhkan untuk membawa organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. 

Oleh sebab itu apabila pimpinan dalam mengambil sesuatu keputusan harus dapat 

menyesuaikan masalah yang dihadapi dengan didasari oleh situasi yang terjadi. 

Kepemimpinan yang efektif adalah salah satu faktor yang memberikan banyak manfaat 

terhadap sebuah organisasi. Pemimpin dalam organisasi diperlukan untuk 

mengalokasikan sumber daya yang langka, memfokuskan perhatian pada tujuan-tujuan 

organisasi, mengkoordinasikan perubahan, membina kontak antara pribadi dengan 

pengikutnya, menetapkan arah yang benar atau yang paling baik dalam menentukan visi 

dan misi organisasi.  

Menurut Mamik (2010: 88) bahwa gaya kepemimpinan adalah gaya yang 

digunakan oleh seseorang manajer untuk mempengaruhi, mengatur dan 

mengkoordinasikan pegawai (bawahan) dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan 

pegawai (bawahan) dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan yang efektif. Pemimpin 

yang memahami bawahan cenderung akan lebih dipercaya oleh bawahan, sehingga 

setiap arahan dan bimbingan yang diberikan akan mempunyai dampak positif terhadap 

pelaksanaan kerja dan pencapaian sasaran organisasi. Pemimpin harus mampu 

memberikan motivasi bagi bawahan melalui cara komunikasi agar dapat meningkatkan 

kinerja dengan cara tindakan- tindakan yang ditetapkan oleh organisasi.    

Adanya partisipasi pegawai melalui pemberian ide, pendapat, atau saran dalam 

penyelesaian masalah kerja merupakan cara efektif dalam berkomunikasi. Komunikasi 

dalam organisasi menunjukkan keharmonisan hubungan antara pimpinan dan anak buah 

serta dengan orang-orang pada tingkat yang setara. Bentuk komunikasi yang 

berlangsung dapat berupa komunikasi formal maupun nonformal. Jaringan komunikasi 

dalam perusahaan yang baik sedikit banyak akan meningkatkan kinerja melalui sarana 

yang kondusif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nur Susila dan Suhartono (2012: 3) 

bahwa komunikasi adalah sistem pertukaran informasi antar pegawai, baik melalui 

perantara media komunikasi maupun dilakukan secara langsung. Hal inilah yang terus 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja mereka baik secara kualitas maupun kuantitas. 
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Suatu organisasi atau perusahaan dianggap sebagai suatu keluarga besar, yang 

mana manajemen berusaha untuk mengembangkan orang-orangnya, dengan 

memperhatikan dan melatih mereka, untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan tanpa melupakan kepuasan yang dibutuhkan pegawai produksi dalam 

melakukan pekerjaannya, yang mana setiap organisasi pasti memiliki sejarah pola-pola 

berkomunikasi dan bahkan mitos yang membentuk suatu budaya dari organisasi 

tersebut. Seiring dengan berjalannya waktu, budaya organisasi mulai dikenal oleh 

masyarakat budaya tersebut, yang diusahakan agar menjadi kekal karena sebuah 

organisasi cenderung untuk menarik dan mempertahankan orang-orang yang memiliki 

nilai-nilai dan kepercayaan yang sama dengan organisasi. 

Kesuma (2007: 313) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan 

seperangkat perilaku, perasaan dan kerangka psikologis yang terinternalisasi sangat 

mendalam dan dimiliki bersama oleh anggota organisasi. Selanjutnya menurut Mamik 

(2010: 88) menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standard dan kriteria 

yang ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut Bernardin et. al, (2003: 

379) kinerja didefinisikan sebagai berikut: “Performance is defined as the record of 

outcomes produced on a specified job function or activity during a specified time 

period”. Ini berarti kinerja merupakan suatu keluaran yang dihasilkan oleh pegawai 

yang merupakan hasil dari pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu waktu atau periode 

tertentu. Penekanannya adalah pada hasil yang diselesaikan dalam periode waktu 

tertentu. 

Obyek penilitan ini adalah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. 

Menurut Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 17 tahun 2010, Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintah daerah 

berdasarkan asas ekonomi dan tugas pembantuan di bidang koperasi, dan usaha mikro 

kecil dan menengah serta pengelolaan pasar. Bidang koperasi memiliki tugas tersendiri 

yaitu merencanakan dan melakukan bimbingan teknis, pembinaan serta pengembangan 

sarana, usaha serta pemantauan dan evaluasi kegiatan. Koperasi juga mempunyai 

peranan penting terhadap UMKM apabila kinerja koperasi buruk maka sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan UMKM. Pada dasarnya bidang UMKM memiliki 

tujuan yang sama, tetapi UMKM fokus pada bidangnya masing-masing. UMKM (usaha 
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mikro kecil dan menengah) merupakan salah satu bagian terpenting dari perekonomian 

suatu negara maupun daerah dan juga masyarakat. UMKM juga membantu Negara 

dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan melalui UMKM juga banyak tercipta 

unit-unit usaha yang mendukung terciptanya peluang usaha yang sebagian pedagang 

berada dipasar serta mampu meningkatkann pendapatan suatu daerah tersebut. Hal ini 

tidaklah mudah, tetapi perlu adanya pengarahan dari kinerja bidang UMKM guna 

meningkatkan perkembangan UMKM pada masa yang akan datang. Hasil pengamatan 

awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa masih banyak terjadi 

permasalahan pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. Masalah yang 

ditimbul dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya adalah kurang 

mampunya memenuhi target tiap tahunnya yang telah direncana Dinas Koperasi, 

UMKM.  

Perkembangan Koperasi dari tahun 2015 sampai 2018 mengalami penurunan, 

padahal koperasi menargetkan setiap tahunya terjadi peningkatan ± 10%. Hal ini 

memunkinkan adanya penurunan kualitas pegawai tersebut yang berdampak pada 

perkembangan Dinas Koperasi, UMKM. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti 

menunjukan bahwa kemampuan, ketrampilan dan keahlian pegawai Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikrobelum menyebar, sehingga pekerjaan tidak dapat terselesaikan setiap 

harinya. Sedangkan Dinas Koperasi dan Usaha MikroKota Surabaya telah memiliki 

pegawai yang banyak tetapi tidak di imbangi dengan kemampuan dan ketrampilan 

pegawai-pegawai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemunkinan bisa terjadi karena 

kurangnya kordinasi antar pegawai yang menyebabkan pendistribusian pekerjaan yang 

tidak merata diantara pegawai lainya serta tuntutan pekerjaan harus segera selesai. 

Berdasarkan hasil penelitian Hartanto (2012) dan Nur Susila dan Suhartono 

(2012) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, selanjutnya hasil penelitian Kesuma (2007) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan terakhir 

menurut hasil penelitian Mamik (2010) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dan kajian yang lebih mendalam dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya” 
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METODE PENELITIAN 

Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel- variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) adalah gaya yang digunakan oleh seseorang manajer 

untuk mempengaruhi, mengatur dan mengkoordinasikan karyawan (bawahan) 

dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan karyawan (bawahan) dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan yang efektif.  

Menurut Mamik (2010: 88), indikator untuk mengukur Gaya Kepemimpinan (X2) 

meliputi : 

X11  Orientasi tugas, merupakan pemberian tugas oleh atasan kepada bawahannya 

X12  Orientasi hubungan, merupakan kualitas hubungan yang terjalin antara atasan 

kepada bawahannya 

X13  Kekuasaan jabatan, merupakan kemampuan seorang atasan dalam 

menggunakan jabatannya untuk mempengaruhi bawahannya 

2. Komunikasi (X2) adalah sistem pertukaran informasi antar pegawai, baik melalui 

perantara media komunikasi maupun dilakukan secara langsung.  

Menurut Nur Susila dan Suhartono (2012: 3), indikator untuk mengukur 

Komunikasi (X2) meliputi : 

X21  Komunikasi sesama pegawai, adalah proses penyampaian dan penerimaan 

berita atau informasi antar sesama pegawai 

X22  Komunikasi dengan atasan adalah proses penyampaian dan penerimaan 

berita atau informasi antara pegawai dengan atasan 

X23  Penggunaan sarana komunikasi adalah pemanfaatan alat- alat komunikasi 

yang disediakan dengan optimal 

3. Budaya Organisasi (X3) adalah seperangkat perilaku, perasaan dan kerangka 

psikologis yang terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki bersama oleh 

anggota organisasi.  

Menurut Kesuma (2007: 313), indikator untuk mengukur Budaya Organisasi (X3) 

meliputi : 

X31  Lingkungan merupakan segala sesuatu di sekitar subjek manusia yang 

terkait dengan manusianya 

X32  Kegiatan manusia merupakan kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap 

bagian di dalam perusahaan. 

X33 Hubungan antar manusia merupakan kemampuan mengenali sifat, tingkah 

laku, pribadi seseorang 

4. Kinerja Karyawan (Y) adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standard dan kriteria yang ditetapkan 
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untuk pekerjaan tersebut. Menurut Mamik (2010: 88) bahwa indikator untuk 

mengukur Kinerja Karyawan (Y) meliputi : 

Y1  Kualitas Hasil Kerja merupakan hasil kerja keras karyawan yang sesuai 

tujuan yang ditetapkan perusahaan sebelumnya 

Y2  Ketepatan Waktu Kerja merupakan dimana karyawan dapat bekerja sesuai 

dengan standar waktu kerja yang telah ditetapkan perusahaan 

Y3  Keefektifan Biaya merupakan penggunaan sumber daya dari karyawan yang 

digunakan secara optimal dan efisien 

Teknik Penentuan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014: 80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dinas Koperasi dan Usaha 

Mikro Kota Surabaya yang berjumlah 112 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2014: 80) 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability sampling 

tepatnya simple random sampling yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 

secara acak sehingga semua anggota dalam populasi mendapat kesempatan yang sama 

untuk diambil sebagai sampel. (Sugiyono, 2014: 85). 

 

Penentuan jumlah minimal sampel didasarkan pada pedoman ukuran sampel rumus 

Slovin : 

𝑛 =
N

1+Ne2
            

Keterangan : 

n = Jumlah minimal sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Sampling error (10%) = 0,10 

 

Dengan perhitungan: 

    N 

n = ---------------------- 

(1 + N.e²) 

    n =  
)05,0)(112(1

112
2+

 

    n = 
28,1

112
 = 87 
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Jadi jumlah sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 

87 orang karyawan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya.  

 

Teknis Analisis Data 

Metode analisa kualitatif yaitu metode analisa yang menggunakan uraian-

uraian (metode analisa non statistik) Metode analisa kuantitatif yaitu analisis berupa 

angka-angka dengan menggunakan rumus statistik, analisa kuantitatif pada penelitian 

ini yaitu : menggunakan regresi linier berganda,. 

1. Rumus persamaan regresi berganda 

Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + E 

Dimana :   

Y =  Kinerja 

a =  Konstanta 

b1 =  Koefisien regresi variabel X1 

b2  =  Koefisien regresi variabel X2 

b3 =  Koefisien regresi variabel X3 

X 1 =  Variabel Kepemimpinan  

X 2 =  Variabel Komunikasi 

X 3 =  Variabel Budaya Organisasi 

2. Adapun untuk mengetahui kekuatan hubungan antara dua variabel digunakan 

koefisien korelasi antara variable Y terhadap nilai yang digunakan koefisien 

korelasi prediktor tersebut menurut Sutrisno Hadi (2011:35) adalah : 

2

2211

Σ

ΣΣ
)(

y

xbyxb
xRy

+
=

 
dimana : 

Ry(x) = Koefisien korelasi antara Y dengan X 

b  = Koefisien regresi dari X 

x1y = Jumlah total hasil kali X dengan Y 

y2   = Jumlah kuadrat kriterium 

Dari nilai koefisien korelasi inilah nantinya diketahui seberapa besar 

hubungan antara variabel kedisiplinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja 

pegawai terhadap kepuasan kerja pegawai di kantor Kecamatan Wonocolo.  

Hal ini didasarkan pula pada kriteria klasifikasi besarnya nilai kriteria R.  

Menurut Sugiono (2013:231) kriteria tersebut antara lain : 

0,00 – 0,199 artinya mempunyai pengaruh yang sangat rendah. 

0,20 – 0,399 artinya mempunyai pengaruh yang rendah 

0,40 – 0,599 artinya mempunyai pengaruh yang sedang 

0,60 – 0,799 artinya mempunyai pengaruh yang kuat 
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0,80 – 1,000 artinya mempunyai pengaruh yang sangat kuat 

3. Menurut Sudjana (2010:385) Untuk tes signifikan koefesien determinasi (r2) 

digunakan uji F dengan formula sebagai berikut: 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana : 

R = Koefisien korelasi ganda 

n = Jumlah anggota sample 

k = Jumlah variabel Independent 

 Kriteria pengujian : 

a. Membandingkan antara F hitung dengan F tabel. 

b. Jika F hitung (F regresi) > F tabel maka Ho ditolak dan Hi diterima.  Hal 

ini berarti ada pengaruh antara variabel komunikasi, kepemimpinan, 

budaya organisasi. 

c. Jika F hitung (F regresi) < F tabel maka Ho diterima dan Hi ditolak Hal 

ini berarti tidak ada pengaruh antara variabel komunikasi, 

kepemimpinan, budaya organisasi 

4. Menurut Sudjana (2010:379) untuk uji hipotesis hubungan antara masing-

masing variabel  X dan Y digunakan Uji t student atau uji t parsial dengan 

prosedur sebagai berikut : 

a. Ho : β = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X dan Y) 

b. Ho : β ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara X dan Y) 

Dalam penelitian ini digunakan tingkat kesalahan 0,05 dengan derajat 

kebebasan (N-2) dimana N = Jumlah Observasi. 

c. Pengujian signifikansi untuk sampel besar N > 10 menggunakan rumus   

i

i

Sa

a
T =

 
dimana : 

t = t hitung 

ai = koefisien regresi dari x  

Sai = Standar error dari x. 

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda  

Hasil analisis mengenai koefisien model regresi adalah seperti yang tercantum 

dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

 Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.795 2.081  5.668 .000   

Gaya Kepemimpinan .262 .090 .404 2.918 .006 .968 1.033 

Komunikasi .221 .108 .283 2.043 .048 .967 1.034 

Budaya organisasional .258 .113 .492 2.400 .023 .980 1.020 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Lampiran 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, maka model regresi yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

Y =  +  X + X +  X +  e 

Y =  11.795  + 0.262 X1  + 0.221 X +  0.258  X+ e   

Dengan asumsi bahwa variabel X1, X2, X3, adalah nol atau konstan maka nilai  

Kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 11.795. Koefisien regresi untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai    0.262 mempunyai koefisien regresi positif, hal ini 

menunjukkan terjadinya perubahan yang searah dengan variabel terikat. Jadi semakin 

besar nilai Gaya Kepemimpinan (X1) akan menaikkan  nilai  Kinerja pegawai dengan 

asumsi bahwa variabel yang lainnya adalah tetap. 

Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi Kerja (X2) diperoleh nilai 0.221 

mempunyai koefisien regresi positif, hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang 

searah dengan variabel terikat. Jadi semakin besar nilai Komunikasi Kerja akan 

menaikan  nilai Kinerja pegawai dengan asumsi bahwa variabel yang lainnya adalah 

tetap. Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasional (X3) diperoleh nilai 0.258 

mempunyai koefisien regresi positif, hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang 

searah dengan variabel terikat. Jadi semakin besar nilai Budaya Organisasional akan 

menaikkan nilai Kinerja pegawai dengan asumsi bahwa variabel yang lainnya adalah 

tetap. 

Hasil Pengujian Uji F dan uji t 

Uji F digunakan untuk menguji cocok atau tidaknya model regresi yang 

dihasilkan dan uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Adapun hasil dari uji F dan uji t adalah sebagai berikut : 

 

 



Dinamika Administrasi: Jurnal Ilmu Administrasi dan Manajemen 2.(1)2019 
Suryati Eko Putro 

 

 

55 
 

  Tabel 2 : Hasil Uji F  

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

Mean  

Square F Sig. 

1 Regression 14.200 3 4.733 4.321 .010a 

Residual 44.911 82 1.095   

Total 59.111 85    

a. Predictors: (Constant), Budaya organisasional, Gaya Kepemimpinan, Komunikasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 Berdasarkan uji F pada tabel 2 di atas menunjukkan tingkat signifikan untuk uji 

F sebesar 0,010. Karena nilai probabilitas < 0,05 (sig < 5%),  berarti Gaya 

Kepemimpinan (X1), Komunikasi Kerja (X2), Budaya Organisasional (X3) berpengaruh 

terhadap Kinerja pegawai (Y), sehingga model regresi yang dihasilkan adalah cocok 

atau sesuai dalam menerangkan Kinerja pegawai. 

  Tabel 3 : Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

 Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.795 2.081  5.668 .000   

Gaya Kepemimpinan .262 .090 .404 2.918 .006 .968 1.033 

Komunikasi .221 .108 .283 2.043 .048 .967 1.034 

Budaya organisasional .258 .113 .492 2.400 .023 .980 1.020 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa : 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tingkat signifikan sebesar 0.006. Karena tingkat 

signifikan pada variabel ini lebih kecil dari 5% (sig < 5%). Hal ini berarti variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. 

2. Variabel Komunikasi Kerja (X2) tingkat signifikan sebesar 0,048. Karena tingkat 

signifikan pada variabel ini lebih kecil dari 5% (sig < 5%). Hal ini berarti variabel 

Komunikasi Kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja pegawai. 

3. Variabel Budaya Organisasional (X3) tingkat signifikan sebesar 0.023. Karena 

tingkat signifikan pada variabel ini lebih besar dari 5% (sig > 5%). Hal ini berarti 

variabel Budaya Organisasional (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja pegawai. 
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Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan  Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UMKM. Hal ini sesuai dan 

bertentangan dengan pernyataan Mamik (2010:31) menyatakan bahwa pemimpin 

perusahaan perlu memperhatikan gaya kepemimpinan yang digunakannya dalam 

mendorong dan mengarahkan bawahannya agar mereka dapat meningkatkan kinerja 

mereka lebih baik lagi, sehingga mutu produk yang dihasilkan pegawai juga lebih 

berkualitas. 

Hal ini juga sesuai dan bertentangan dengan pernyataan Hartanto (2012: 9) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kepemimpinan yang dilakukan dengan cara pendekatan bawahan akan 

meningkatkan kinerja bawahan. Pegawai merasa nyaman dan dapat mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya. Seorang pemimpin mampu memotivasi pegawai untuk 

bekerja dengan lebih baik akan meningkatkan kinerja pegawai dan membuat pegawai 

lebih berhati- hati berusaha mencapai target yang diharapkan organisasi.  

Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun gaya kepemimpinan (yang meliputi: 

orientasi tugas, orientasi hubungan dan kekuasaan jabatan) sudah dijalankan dengan 

baik, mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Koperasi dan UMKM. Dengan kemampuan pimpinan dalam memberikan tugas kepada 

pegawai, dimana tugas yang diberikan pimpoinan seringkali tidak sesuai dengan bidang 

dan keahlian pegawai, sehingga karaywan juga tidak bisa bekerja dengan baik dan 

maksimal. Adanya kesenjangan hubungan antara pimpinan dan pegawai dalam 

perusahaan. Pegawai cenderung tidak berani untuk bertanya sesuatu hal berkaitan 

dengan pekerjaannya kepada pimpinan, sehingga pada akhirnya dalam menyelesaiakan 

pekerjaan, pegawai seringkali tidak mendapat arahan atau bimbingan dari pimpinan. Hal 

ini akan berakibat pada kinerja pegawai yang kurang bagus. Pemimpin belum mampu 

mempengaruhi bawahannya dalam mengambil suatu keputusan juga menjadi sebab 

menurunnya kinerja pegawai. Pemimpin yang mampu mengambil keputusan dengan 

cepat terutama di saat-saat urgent dimana pegawai sudah tidak mampu menanganinya, 

akan sangat berdampak pada baik dan buruknya kinerja pegawai, karena jika keputusan 
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yang diambil oleh pemimpin terlambat atau bahkan salah maka akan sangat besar 

dampaknya pada kinerja pegawai yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja dan 

perkembangan perusahaan. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Hal ini sesuai dan bertentangan 

dengan pernyataan Hartanto (2012:9) menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dimana komunikasi yang baik akan 

mempermudah koordinasi, saling memberikan informasi dan hubungan pegawai 

menjadi lebih harmonis saat bekerja. Dengan demikian meningkatnya komunikasi 

pegawai akan meningkatkan kinerja pegawai pula. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dan bertentangan dengan pernyataan Baron, et.al 

(2011: 291) menyebutkan bahwa para ahli beranggapan komunikasi sebagai proses 

utama yang melandasi semua aspek operasional organisasi. Komunikasi memberi 

dampak yang sangat luas bagi dimensi organisasional, seperti performa pegawai, kinerja 

pegawai, pencapaian target organisasi dan sebagainya. 

Hal ini dapat diartikan bahwa meskipun komunikasi (yang meliputi: komunikasi 

sesama pegawai, komunikasi dengan atasan, penggunaan sarana komunikasi dan tingkat 

kejelasan informasi) sudah dijalankan dengan baik, mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UMKM, dikarenakan dalam 

melaksanakan pekerjaannya pegawai kurang melakukan komunikasi dengan atasannya, 

akibatnya banyak dari pegawai yang menemukan kesulitan dalam melaksanakan 

pekerjaan tidak mendapat bimbingan dan arahan dari atasannya, sehingga pekerjaan 

mereka tidak memperoleh hasil yang bagus dan sesuai dengan standar perusahaan. 

Selain itu kurangnya penggunaan sarana komunikasi yang disediakan oleh perusahaan 

juga menjadi sebab semakin menurunnya kinerja pegawai. Pekerjaaan yang harusnya 

dapat dengan cepat diselesaikan dengan memanfaatkan sarana komunikasi perusahaan, 

baik itu telepon, faksimile, atau internet, tetapi dikarenakan pegawai tidak 

memanfaatkan sarana komunikasi perusahaan sehingga pekerjaan menjadi lambat 

penyelesainnya. Informasi yang disampaikan pimpinan kepada pegawai  yang kurang 

jelas juga menjadi penyebab komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Informasi yang diberikan atasan terkait dengan pekerjaan sering kali tidak jelas 

sehingga pegawai banyak yang binggung yang pada akhirnya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya juga akan kurang bagus. 

Pengaruh Budaya Organisasi  Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai Hal ini dapat diartikan 

bahwa jika budaya organisasi (yang meliputi: lingkungan, kegiatan manusia, realitas 

dan kebenaran, sifat manusia, dan Hubungan antar manusia) dapat berjalan dengan baik, 

maka kinerja pegawai Dinas Koperasi dan UMKM akan berjalan dengan baik juga. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Hartanto (2012: 7) menjelaskan  bahwa budaya organisasi 

sebagai nilai dan keyakinan yang dimiliki bersama memberikan beberapa fungsi 

penting.  

. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan, dapat disimpulkan hal-hal untuk menjawab permasalahan sebagai 

berikut: a. Gaya kepemimpinan, komunikasi dan budaya organisasional berpengaruh 

secara simultan  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota 

Surabaya; b.Gaya kepemimpinan, komunikasi dan budaya organisasional berpengaruh 

secara parsial  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota 

Surabaya. Sehubungan dengan permasalahan dari hasil analisis data yang telah disajikan 

dihasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran seperti: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Faktor Komunikasi berpengaruh terhadap Faktor Kinerja pegawai, 

Faktor Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Faktor Kinerja pegawai, Faktor Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Faktor Kinerja pegawai, maka dapat 

dikemukakan saran yang bermanfaat terhadap perusahaan antara lain memberikan 

dorongan kepada pegawai untuk terus berprestasi yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai di masa yang akan datang. Kegiatan ini penting dilakukan karena dapat 

digunakan untuk memperbaiki keputusan-keputusan personalia dalam memberikan 

umpan balik kepada pegawai tentang prestasi kerja mereka yang berdampak 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja pegawai. 2. Sebagai pertimbangan untuk 
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penelitian berikutnya, disarankan agar menggunakan variabel lain diluar penelitian ini 

yang diduga mempunyai hubungan dengan Kinerja pegawai seperti disiplin kerja, 

kompensasi dan lain-lain. 
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